BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi di industri saat ini
berkembang dengan cepat terutama di bidang otomasih industri.
Perkembangan ini dapat dilihat dengan jelas di perindustrian Indonesia, mulai
dari yang awalnya banyak pekerjaan menggunakan tenaga manusia,
kemudian berkembang berubah menggunakan mesin dan pekerjanya beralih
menjadi operator. ~Tujuan mengotomasi sebuah. proses adalah untuk
menciptakan kualitas produk yang tinggi, mengurangi biaya produksi, dan
mengurangi waktu produksi dalam suatu proses produksi.(Daywin dkk, 2019)

Setiap mesin dirancang dan dibuat untuk memberikan fungsi yang dapat
meringankan manusia, termasuk untuk pekerjaan yang rutin dan berulang.
Untuk pekerjaan pengolahan dan pemotongan material lembaran atau plat
yang berulang dan mengurangi kesalahan, dibutuhkan alat potong mekanis
yang bersifat otomatis. Saat ini di pasaran banyak tersedia bermacam macam
alat potong mekanis yang sudah otomasi, termasuk diantaranya yang berbasis
Computer Numerically Controlled (CNC).

CNC (Computer Numerical Control) adalah suatu mesin yang
dikendalikan secara numerik oleh komputer atau mikrokontroler. CNC
diciptakan karena pengoperasian mesin dengan cara manual oleh manusia
memiliki banyak keterbatasan. Karena mesin CNC dikendalikan oleh
komputer atau mikrokontroler maka pergerakan pada sumbu X dan sumbu Y
serta sistem Z dapat dikendalikan secara presisi mengikuti perintah. (Suroso
dkk, 2017)

Untuk melengkapi konstruksi mekanik mesin CNC, dibutuhkan sistem
kontrol yang nantinya berfungsi sebagai otak mesin. Dimana seluruh
parameter pemesinan nantiya akan di-setup dan dioperasikan melalui sistem
kontrol tersebut. Sehingga mesin ini nantinya bisa berperilaku seperti mesin

modern yang dapat beroperasi dalam tiga sumbu.(Fauzi, 2018)
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Penelitian ini memperoleh skematik sistem kontrol mesin CNC Laser,
menghasilkan prototype mesin CNC Laser untuk mempermudah industry
kecil yang memproduksi kerajinan akrilik, supaya pengerjaan di bidang yang
sulit akan lebih mudah pengerjaannya serta hasil pemotongan akan lebih
halus dan rata.

Penelitian ini merancang model mesin CNC laser cutting yang dapat
memudahkan industri seni kreatif akrilik dalam pembuatan produk dengan
waktu yang singkat dan dengan bentuk yang berbagai ragam variasi lainnya,

sehingga dapat menciptakan daya saing dan produktivitas yang tinggi.

Perumusan Masalah
Dari latar belakang diatas, maka dapat di rumuskan beberapa
permasalahan yang harus di selesaikan adalah sebagai berikut :
1. Bagaimana cara mendesain Mesin CNC Laser Cutting bersifat portable.
2. Bagaimana cara merancang Mesin CNC Laser Cutting bersifat portable
untuk mempermudah industry kecil dalam pembuatan produk berbagai

ragam bentuk kreatif berbahan akrilik.

Batasan Masalah
Proses perancangan pada sebuah mesin pasti ada = beberapa
pertimbangan yang harus diperhitungkan dengan tujuan, efektifitas dan
efesiensi dalam proses pembuatan mesin dan- tentunya agar membatasi
pemikiran dari bermacam macam pernafsiran menyusun batasan masalah
tentang perancaga, mesin yang akan dilakukan.
Adapun beberapa batasan masalah yang-akan di-ambil adalah sebagai
berikut :
1. Laser berjenis Deode Laser dengan Daya 5,500 Mw dan Tegangan 12V.
2. Motor penggerak yang di gunakan adalah motor stepper Nema 17,
berjumlah 3 motor stepper.
3. Perhitungan laju kecepatan gerak pada sumbu 3 axis.
4. Bahan yang akan di potong adalah akrilik dengan ukuran maksimum 200
X 100 mm.



5. Maksimum ketebalan akrilik yang dapat di cutting 10 mm.

1.4 Tujuan
Merancang Mesin CNC Laser Cutting bersifat portable , untuk
memotong Produk Kreatif Berbahan Akrilik dengan ketebalan maksimum 10

mm.

1.5 Manfaat

1. Bagi mahasiswa
Mahasiswa dapat mengimplementasikan- ilmu yang diperoleh dalam
perancangan mesin CNC Laser Cutting.

2. Bagi masyarakat
a. Membantu proses memproduksi kerajinan akrilik menjadi lebih

efektif waktu dan tenaga manusia

b.. Meningkatkan produktifitas dengan menambah variasi produk yang

beragam.



